BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari
uji hipotesis penelitian bahwa Thiwng > Tiabet, Yaitu Thitung = 1.78> Tiaper = 1.6759.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model
pembelajaran discovery. Sedangkan hasil belajar geografi yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif type jigsaw lebih tinggi dari hasil belajar geografi
yang menggunakan model pembelajaran discovery. Hal ini dibuktikan dengan
perbandingan skor rata-rata hasil belajar siswa pada kedua kelas tersebut. Dimana
hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw mencapai nilai 90,26 dan 84,49 adalah skor rata-rata untuk kelas yang

menggunakan model pembelajaran discovery.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat dikemukakan
beberapa saran yang diharapakan mendapat perhatian dari berbagai pihak yang
terkait dalam usaha meningkatkankan hasil belajar siswa. Adapun saran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi guru geografi agar lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan atau
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di Sekolah sehingga dapat
berjalan baik dan lancar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada pihak sekolah, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam rangka perbaikan proses pembelajaran. Sehingga apa yang
menjadi permasalahan siswa dan guru pada proses pembelajaran dapat

teratasi atau dapat diselesaikan.
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